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1.1 Latar Belakang

Remaja adalah aset penting bagi masa depan bangsa. Di seluruh
dunia, terdapat sekitar 1,2 miliar remaja, setara dengan 18% populasi global
(WHO, 2018). Di Indonesia, remaja perempuan usia 10-19 tahun mencapai
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(m) (Arisman, 2009) dan indikator penting dalam menilai status gizi

seseorang dan sering digunakan untuk mengidentifikasi risiko gangguan
kesehatan, termasuk gangguan siklus menstruasi. Ketidakteraturan siklus
menstruasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
obesitas. Obesitas dapat memengaruhi keseimbangan hormon dalam
tubuh, yang berdampak pada pola menstruasi (Smith et al., 2020). Menurut
WHO, terdapat hubungan antara IMT di luar batas normal dan siklus

menstruasi yang tidak teratur. Siklus menstruasi yang tidak teratur dialami



oleh banyak wanita dan dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi
mereka (WHO, 2018).

Di Indonesia, sekitar 76,7% wanita usia 20-24 tahun memiliki siklus
menstruasi teratur, sedangkan 14,4% tidak teratur (Riskesdas, 2013).
Sebanyak 49,3% remaja putri mengalami gangguan menstruasi, termasuk
polimenorea (36,5%) dan oligomenorea (12,8%) (Susiloningtyas & Rahayu,

2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita dengan IMT tidak

enting untuk

guna

dan LH. Perubahan dalam produksi hormon reproduksi ini menyebabkan
berbagai masalah menstruasi, termasuk siklus menstruasi yang lebih
panjang dan lama pendarahan selama menstruasi, serta masalah lain yang
menyertai menstruasi, seperti dismenorea (Karina et al., 2017).
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Hubungan Indeks Massa Tubuh dan Rasio Lingkar Pinggang
Panggul terhadap Siklus Menstruasi pada Kadet Mahasiswi Cohort 4

Universitas Pertahanan Republik Indonesia”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana gambaran IMT pada kadet mahasiswi cohort 4
Universitas Pertahanan Republik Indonesia?
b. Bagaimana gambaran RLPP pada kadet mahasiswi cohort 4

Universitas Pertahanan Republik Indonesia?

truasi pada
Republik

a. Mengetahui gambaran IMT pada kadet mahasiswi cohort 4
Universitas Pertahanan Republik Indonesia.

b. Mengetahui gambaran RLPP pada kadet mahasiswi cohort 4
Universitas Pertahanan Republik Indonesia.

c. Mengetahui gambaran siklus menstruasi pada kadet mahasiswi
cohort 4 Universitas Pertahanan Republik Indonesia.

d. Mengetahui hubungan IMT dengan siklus menstruasi pada kadet

mahasiswi cohort 4 Universitas Pertahanan Republik Indonesia.
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e. Mengetahui hubungan RLPP dengan siklus menstruasi pada kadet
mahasiswi cohort 4 Universitas Pertahanan Republik Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat pada penelitian ini
sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Di bidang akademijk 2l memperkaya ilmu pengetahuan

1.4.2

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi institusi untuk
memberikan wawasan terkait kebijakan kampus kepada kadet
mahasiswi sebagai referensi, informasi tambahan, pengetahuan,
dan pengalaman tentang hubungan IMT dan RLPP terhadap
siklus menstruasi pada kadet mahasiswi cohort 4 untuk menjaga
dan menyeimbangkan IMT dan RLPP dalam batas normal.
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c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan serta referensi tentang

hubungan IMT dan RLPP terhadap siklus menstruasi pada kadet

mahasiswi cohort 4 untuk penelitian selanjutnya.
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